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ABSTAK

Tindak fidana Perkossan adalzh suatn perbuatan vang menyimpano
deviznt bebavior), perbuatan perkosaan menimbulkan kerugian vang saneat hesar
zrhadap korban. Kerena menyebabkan hilangnya kesucian yang menjadi
kebangasn szorang wanita, yang diambil paksa oleh pelaku. Memang secara kasal
mata kerugian ini tidak tampak. Tapi bapgi korban kerugian vang ditimbulkan
amatlah besar, vang vdak dapat divkur dengan materil. Selain it penderitaan
vang dialami korban bisa berlangsung lama, Karena kortban akan mengalami
trauma dan akan sulit untuk mefupakannya, akibatnya koeban jadi putus asa dan
akan  kehilangan masa  depannya  akibat perbuatan  pelaku. KUHP  telah
memberikan ancaman hukuman vang berat terhadap pelaku tndak pidana
perkoszan, hal ini bertyjuan agar pelaku takut vetuk melakukan perbuatan o
tapt dafam prakteknya pelaku perkosaan banya di hukum ringan Bahkan ada
vang bebas. Adzpun permasalahan yang akan dibahas dalam penalitian ini adalah
bagzimana penerapan sanksi pidana perkosaan df Pengadilan Negeri Solok, dan
baggimana pertimbangan Hakon dalam memberikan sanksi pidana. Untuk
menyvelidiki hal ini penulis menggunakan metode Yuridis Sosiologis dan metode
pengumpulan data adalah dengan mengumpulkan data sekunder vany didapat dari
penclitian lapangan dan pustaka, Dari data - data vang 1elah didapat maka akan
dianalisis lagi dengan metode Kualitatif, Ban basil penelitian disimpulkan bahwa
Pengadilan Negan Solok dalam mengadili pelaku Tindak Pidana Perkosaan
cerpedoman pada Pasal 285 Kiab Undang — Undang Hukum Pidana, akan tetapi
sankst pidana yang dierapkan Hakim masib relative ringan bila dibandingkan
dengan ancaman hukuman dalam pasal 285 KUHP. Pertimbangan Makim dalam
mencrapkan sanksi pedana dalam kasus perkeszan vatto, Terpenuhi atae tidsk
unsur — unsur pasal vang dilakukan, keadaan pribadi atau keadaan batin pelaku
terhadap perbuatan yvang dilakukannya, alat bukti yang sah dalam persidangan,
bareng bukti yang diperlihatkan dipersidangan, bab-hal vang memberatkan dan
meringankan, sikap terdakwa selama persidangan, riwavat hidup terdakwea,
pandangan hakim sendiri. Untuk kedepannya penulis berharap, apar Hakim
membenkan sankst wvang herat terhadap peluku perkosaan agar tecdakwa
menyadan perbuataanya dan menimbulkan efek jera, selain itu dalam memberikan
pertimbangan, hekim jangan hanya memperimbangkan dari sisi pelaku saja,
namun coba juga dipertimbangkan dari sisi korban dan akibat yang ditimbulkon
terhadap korban karens perbuatan pelaku



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dekade terakhir ini tindak  pidana dengan cara Lekerasan
menunjukkan frekuensi peningkatan baik secara kusntitas maupun koalitas, Hal
i dapat dilihat atau dibaca diberbagai media massa diantaranya , media
slektronik sepenti dalom acara Ruser, Sergap, TKP, Patroli yang khusus
menenyangkan berita mengenal tindak pidana Dan ada Juga media cetak Jocal
vang khusus meliput berila mengenai tindak pidana,

Peningkatan tindak pidanz semacam itu tidak hanya terjadi di kota-kota
sezar, akan tetapi lelah menjalar dan ditemui di pedesaan. Salab satu diantaranyva
rang sering terjadi akhir-akhir ini adalah tindak pidana kesusilaan, yaine tindak
oidanz perkoszan, vane dilakukan terhadap perempuan baik yang sudah dewasa
maupun anak di bawah umuor.

Memang tidak dapat dipungkini kemajuan dan perkembangan Tlmu
“engeizhian dan Teknologi telab mampu merubah cara dan pola tingkah laky
s=scorang dalam pergaulan di tengah-lengah masvarakat, Dimana yang dulunva
=ocasing ditengah-tengah masvarakal tapi sekarang sudah tumreah terjadi

miiah salah satu faktor yvang dominan mempengarchi parbuatan perkosaan ik,
—samping fakwor-faktor  lainnva. Tindak  pidana perkosasn  ini samgat
membahayakan sekali terhadap pergaulan masvarskat dan lingkungannva,

c=mere zlibatnya sangat luas, Tidak saja memberi rasa malu pada sikorban din



Keluarganya, juza dapat menimbulkan tekanan itwa bapt sikorban, serta
hancurnya masa depan yang diimpikannya.

L} samping it perkosaan sangat bertentangan dengan agama dan adat
istiadat. (leh karcna setiap perbuatan yang bertentangan dengan agama dan adat
istiadat mendapat sanksi dari masvarakat lingkungannya Sebab perkosaan selaly
menyangkut  kehormatan seorang wanita,  Kehormatan  dimakeid sangai
berkarga, apalagi kehormatan itu tidak dapat dipertahankan sebelum wanita it
mentkah, maka bal ini merupakan atb yang dapat mencemarkan nama baik
keluarga bahkan lebih luas lagi terhadap lingkungan Mengenai pelakunya tidak
tergelong dalam usia muda saja, akan tetapi tidak Jarang pelakunya sudah tua,
bahkan ada seorang ayah yvang tega memperkosa anak Landungnya sendini yang
masih dibawah umur.

Ralau dilihat dari perhndan:-_;-undungan khususnyva KUHP pidana, tindak
Pidana perkesaan ini diatur dan diancam secara jelas, sebagaimana terdapat
“alam Pasal 285 KUHP, dimana diancam paling lama 12 tahun penjara. Bahkan
swcarz khusus diztur lagi oleh undang-undang Pencegahan Kekerasan dalam
Sumsh Tangga vaty UU No 23 Tahun2004 yang apabila perbuatan tersebis
“lakukan dalam hubungan  keluarga,  Seperti ayah mempearkosg  anak
<andungnya sendiri yaite digtur dala Pasal 47 Undang-undang Mo.23 Tahun

/= diprdana paling singkal 4 tahun dan paling lamz 15 lahum, dan atau denda
ceing sedikin Rp 12,000,000 atau paling banyak Rp 15,000,000
Akan telapi ancaman vang tinggi iu tidak membuat kecut para pelaky

~=rhosaan bahkan tiap tahun menunjukan peningkatan. Apa sebeparnya yang



BABTY

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari uraian yang t2lab penulis kemukakan pada bab sebelumnya, maka

penulis mengambil kesimpulan sebapai berikur

1,

(%

Matarn mencrapkan sanksi pidana techadap pelaku Tindak Pidana Perkasaan i
wilayah hukum Pengadilan Negeri Solok Hakim banyak menemui kendala,
Aktbataya putusan yang dijatuhkan belumlab maksimal sssuai dengan yang
diancamban dalam pasal 285 KUHPidana. Kendala vang dimaksud adalah
bebil bersifat teknis. Karena susabnya mengungkap lakta mengenai tenjadimys
kasus perkosasn, Karcna dalam memberikan kesaksian para saksi engsan
untuk memberikan kesaksian Apalagh saksi korban, vang male wuntuk
mencertakan kejadian buruk yang dialaminva, Akibatnya putusan  yani
dijatuhkan Hakim selative rendah dari yang diancambkan dalum Pasal 285
FLUHPidana.

Pertimbangan hakim dalam menerapkan sanksi pidana terhadap pelaky tindak
pidana perkosaan adalah berdasarkan pertimbangan © a). Pasal yang ditangoar
oleh petaku, yaito dengan memperbatikan unsur-unsur dari tindak pidana Ving
dilakukannya. Apakah telab terpenuhi unsue-unsur tersehut dengan tindak
pidana vang dilskukannya, b) Keadaan pribadi atau batin pelaku terbadap
perbuatan vang  dilakukannya, keadsan pribadi seorang  pelaku perlu

diperhitungkan dalam memberikan pidana yang setimpal dan seadil-adilnya
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